




JARINGAN PENGELOLA DATA PENDIDIKAN 
sdm.data.kemdikbud.go.id 

Pusat Data Dan Statistik Pendidikan Dan Kebudayaan 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Jaringan Pengelola Data Pendidikan 
merupakan media komunikasi antar pengelola 
data pendidikan secara vertikal maupun 
horizontal, yang keberadaannya sebagai 
simpul-simpul yang memastikan bahwa data 
pendidikan dapat terkelola dengan baik dan 
optimal untuk memastikan bahwa seluruh 
warga negara dapat terlayani dengan baik, 
profesional dan transparan. 

 
 

Kelompok Kerja 
Pendataan 

Pendidikan (KK-
Datadik) pada 

Tingkat Provinsi dan 
Kabupaten/Kota 

 
 
 

Operator Sekolah 
yang bertanggung 

jawab dalam 
pengelolaan Data 
Pendidikan pada 

sekolahnya 
masing-masing 

 
 

Kelompok Kerja 
Sistem Informasi 

(KK-SI) pada 
Tingkat 

Kementerian 
Pendidikan 

JARINGAN  PENGELOLA DATA 
PENDIDIKAN 

DINAS 
KAB/KOTA PUSAT SEKOLAH 

JARINGAN PENGELOLA PENDIDKAN sdm.data.kemdikbud.go.id 



Tampilan Menu awal 

HOME 
 
-Instansi 
-Kegiatan 
-Anggota 
-Sebaran 
-Registrasi Anggota  
-Status Pendaftaran 
-Login 

 
 

-Pengantar 
-Surat Edaran 
-Site Map 
-Panduan 
 
 

 

sdm.data.kemdikbud.go.id 

LANGKAH 1 

� Mengisi  form registrasi  
� Melampirkan SK KK-Datadik tahun berjalan 
� Pengguna terdaftar dalam SK-KK Datadik 

�  Mengisi  form registrasi 
� Melampirkan SK Penugasan dari kepala  
    sekolah yang telah di tandatangani dan  
    di cap sekolah 

SK KK-Datadik 

SK Penugasan 
Kepala sekolah 

 PDF 

PDF Setelah melakukan registrasi  
kemudian cek di status pendaftaran 

LANG

REGISTRASI ANGGOTA 

LANGKAH 2 



Alamat Email 

******** 

Masukan email yang didaftarkan 

Masukan password yang didaftarkan 

Klik Log In 

  

Log In 

sdm.data.kemdikbud.go.id 

  

Alamat Email 

********** 

KOMUNIKASI 



  

Alamat Email 

********** 

�  Jika ada pergantian operator baru segera registrasikan ulang 
      operator baru tersebut di sdm.data.kemdikbud.go.id   
      operator yang lama akan terhapus secara otomatis oleh sistem. 
 
�   Jika ada kendala segera laporkan dan kirimkan email 
       registrasi.sdm@kemdikbud.go.id 
 

AKUN PENGELOLA 

PUSAT DATA DAN  STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
 
Gedung  C, Lantai 1 , Kompleks Kemdikbud 
Jalan Jenderal Sudirman , Senayan, Jakarta 10270 
Email : registrasi.sdm@kemdikbud.go.id 
Unit Layanan Terpadu : 021-5790 3020 
Email : pengaduan@kemdikbud.go.id 

JARINGAN PENGELOLA DATA PENDIDIKAN 



Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Pusat Data dan Statistik Pendidikan - Kebudayaan 
Setjen, Kemendikbud 

Jakarta, 2015 

http://jendela.data.kemdikbud.go.id/ 

Tujuan Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Jendela Pendidikan dan Kebudayaan adalah suatu aplikasi yang di kembangankan oleh 
Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan untuk membangun 
dan mengembangkan  informasi makro pada tingkat wilayah (Kabupaten-Kota, Provinsi dan 
Nasional), yang terintegrasi  dalam  mekanisme pengelolaan data dan informasi. 
 
Dalam Jendela Pendidikan dan Kebudayaan juga terdappat mekanisme keterlibatan publik 
dalam manajemen pengetahuan terkait dengan Visi Kemendikbud 2015 – 2019. maka perlu 
adanya pengembangan suatu sistem informasi bagi masyarakat dan pemengku kebijakan 
dapat terakomodir dalam sistem  pengelolaan data dan informasi. 



Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Tampilan awal menampilkan menu untuk user dapat memilih wilayah dan pemilihan data 
apa yang akan di tampilkan yang terdiri dari : 
1. Indikator dan Kajian 
2. Potret Pendidikan 
3. Sosial Budaya dan Bahasa 
4. Program Pembangunan 

Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Setelah memilih wilayah maka akan muncul tampilan yang berisikan data jumlah sekolah, 
guru dan siswa sesuai dengan wilayah yang sudah di pilih. Serta juga menampilkan 
indokator yang sudah di pilihnya. 



Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Tampilan Indikator dan Kajian menampilkan rasio pada Satuan pendidikan, Pendidik dan 
tenaga Kependidikan, Peserta didika serta Nilan Ujian Nasional 
 

Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Tampilan pada Potret Pendidikan menampilkan tabel jumlah Satuan Pendidikan, Siswa, 
Guru Dan Sarana dan Prasarana 



Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Tampilan Program Pembangunan 
menampilkan data terkait dengan 
program pembangunan yang 
berada di KEMENDIKBUD seperti : 
1. Rehab 
2. Bantuan Operasional Sekolah 
3. Bansos 
4. Akreditasi 
5. Dll… 

Jendela Pendidikan dan Kebudayaan 

Tampilan Sosial Budaya dan Bahasa menampilkan data jumlah Warisan Budaya Tak benda, 
Cagar Budaya, manuskrip, Bahsa Daerah dan Lingkungan 



Terima Kasih 

Pusat Data dan Statistik Pendidikan - Kebudayaan 
Setjen, Kemendikbud 

Jakarta, 2015 

http://jendela.data.kemdikbud.go.id/ 



VERIFIKASI DAN VALIDASI 
ATRIBUT SATUAN PENDIDIKAN 

PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

PDSPK 

�Data satuan pendidikan (SP) merupakan salah satu data master di 
dalam sistem pengelolaan data pokok pendidikan, untuk mencapai 
integrasi database yang baik maka perlu dipastikan bahwa data 
master yang digunakan terbebas dari kesalahan, sehingga perlu 
dilakukan verifikasi dan validasi data satuan pendidikan tersebut. 
 
�Output dari aplikasi ini akan menghasilkan informasi tentang 
kondisi data dapodik untuk satuan pendidikan di setiap Kabupaten-
kota, yang selanjutnya menjadi bahan verifikasi bagi pengelola 
Pendidikan di Kabupaten-kota, Provinsi dan Pusat. 



PDSPK 

 
FORMULA/PARAMETER 
Daftar parameter/formula per bentuk pendidikan 

INFORMASI 

Sistem  
Verval PP 

Formula/ 
Parameter 
FormulaFormula

ParametParamet

 
FORMULA/PARAMETER 
Penentuan formula/parameter yg dieksekusi 

PROSES / EKSEKUSI 

 
GRAFIK & TABEL 
Hasil eksekusi formula/parameter 

OUTPUT 

rr
a/a/ / 
teteerer

SiSi
VVerVVer

Jaringan 
Pengelola 
JaringanJaringann

PenggggggggggggggggggggggggggggggggelolPengeloollala

 
LOGIN KE SISTEM 
Userid Jaringan Pengelola Data Pendidikan 

S SLOGINOG
LOGIN 

PDSPK 

1. Klik Provinsi untuk 
menampilkan 
Kabupaten/Kota. 

2. Klik gambar pada 
kolom Eksekusi. 

3. Tunggu beberapa saat 
proses seluruh formula 
aktif.  

http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/vervalsp/ 



PDSPK 

1. ISIKAN USERNAME/EMAIL 

2. ISIKAN PASSWORD 

USERNAME/EMAIL  & PASSWORD YANG SAMA UNTUK LOGIN KE LAMAN JARINGAN PENGELOLA 
DATA PENDIDIKAN (http://sdm.data.kemdikbud.go.id) 

SEKOLAH DAN DINAS 
PENDIDIKAN KAB/KOTA 

http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/vervalsp/ LAMAN 

USUSERERNANAMEME//E/EMAMAILIL  && PAPASSSSWOWORDRD Y YANANGG SASAMAMA U UNTNTUKUK L LOGOGININ K KEE LALAMAMANN JAJARIRINGNGANAN P PENENGEGELOLOLALA 

httttpp::////veervaalsspp..ddaattaa..keemddikbbuudd..ggoo..idd//veervaalssppppp //// ppp ggg // ppppp//ppp//

http://sdm.data.kemdikbud.go.id 

PDSPK 

1. Jumlah data residu 
invalid sesuai dengan 
formula. 

2. Nama formula yang 
diproses. 

3. Menampilkan data 
residu sesuai formula. 



PDSPK 

1. Data residu hasil 
eksekusi formula. 

2. Eksport ke format XLS. 
3. Kolom residu yang 

harus diverval. 

Lakukan update pada 
DAPODIK oleh Operator 
Sekolah dan Sync Data. 

PDSPK 

Selamat 
Mencoba … 



Gedung C Lt. 1 
Kompleks Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, 
Jl. Jend. Sudirman – Senayan, 
Jakarta, 10270. 

 

Call Center : 177 
Telp : (021) 5703303 

Fax : (021) 5733125 
SMS : 0811976929 

Email : pengaduan@kemdikbud.go.id 
 



Verifikasi dan Validasi Satuan Pendidikan 
(Vervalsp.data.kemdikbud.go.id) 

PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN (PDSPK) 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Gedung E, Lantai 1 

Kompleks Kemdikbud Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta 10270 
Telepon: 021-5731177, Faksimile: 021-5721243 

Email: pdsp@kemdikbud.go.id; http://pdsp.kemdikbud.go.id 

MASTER REFERENSI SATUAN PENDIDIKAN 
referensi.data.kemdikbud.go.id 

Fungsi Master Referensi 
1. Merupakan kunci yang sangat penting dalam sistem 

integrasi pengelolaan database. 
2. Untuk mensinkronkan data yang ada (data hasil pendataan 

dan data hasil transaksi/ pendataan Dapodik)  
3. Digunakan untuk integrasi program pembangunan 

pendidikan dalam rangka perencanaan dan monitoring-
evaluasi program-program pembangunan, diperlukan data 
referensi wilayah, satuan pendidikan, peserta didik, dan 
pendidik dan tenaga kependidikan yang sama antar sumber 
data. 



MASTER REFERENSI SATUAN PENDIDIKAN 
referensi.data.kemdikbud.go.id 

Data master referensi satuan pendidikan harus memiliki 3 
unsur, yaitu: 
1. Tabular/Administrasi Satuan Pendidikan (Identitas Satuan 

Pendidikan) NPSN, Nama, Alamat, Status, SK Operasional, 
Akreditas dan seterusnya 

2. Spasial adalah  titik koordinat sekolah (menunjukkan letak 
sekolah) 

3. Citra adalah foto sekolah yang bersangkutan. 
 
Untuk mendapatkan data master referensi satuan pendidikan 
yang Valid, maka diperlukan proses Verifikasi dan Validasi 
satuan pendidikan 

MASTER REFERENSI SATUAN PENDIDIKAN 
referensi.data.kemdikbud.go.id 

Tabular 

Citra Spasial 



Tujuan Verifikasi dan Validasi 
Satuan Pendidikan 

“Verifikasi dan validasi data satuan pendidikan dilakukan 
untuk memeriksa dan memperbaiki data sehingga 
menghasilkan data yang valid” 

Verifikasi dan validasi data Satuan Pendidikan  meliputi,   
 
- Tabular/Administrasi Satuan Pendidikan (Identitas Satuan 

Pendidikan) NPSN, Nama, Alamat, Status, SK Operasional, 
Akreditas dan seterusnya 

- Spasial adalah  titik koordinat sekolah (menunjukkan letak 
sekolah). 

- Citra adalah foto sekolah yang bersangkutan. 

Tingkat Verifikasi dan Validasi 
Satuan Pendidikan 

Tingkat proses verifikasi dan validasi satuan pendidikan sbb: 
� Operator Sekolah, verval yang dilakukan 

� Verval Tabular (alamat, desa, dan dokumen perijinan) 
� Verval Citra (update foto) 
� Verval Spasial (update titik kordinat) 

� Operator Dinas Kabupaten/Kota, verval yang dilakukan 
� Pengajuan NPSN, Perbaikan data, Merger dan Penutupan 

Satuan Pendidikan 
� Memeriksa Konfirmasi Satuan Pendidikan 
� Pengaturan konten sertifikat Satuan Pendidikan 

Catatan : Setiap verval Tabular, Citra dan Spasial akan masuk inbox verval 
PDSPK menuggu proses approve dari operator PDSPK 



Contoh verval operator sekolah 

Contoh verval operator Dinas Kab./Kota 



Terima Kasih 



SE
KO

LA
H

 
KI

TA

Profil, peta lokasi, dan perbandingan sekolah tingkat dasar dan 
menengah di 514 Kab/Kota



Apa sih tujuan Sekolah Kita?

� “Profil, peta lokasi, dan perbandingan sekolah 
tingkat dasar dan menengah di 514 Kab/Kota”

� “Media informasi dan komunikasi kita dengan sekolah 
di seluruh Indonesia.”

� Keterlibatan Publik
� http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/



Informasi apa saja yang disajikan?

Profil Sekolah
Profil Lembaga

Siswa

Guru

Sarana Prasarana

Ujian Nasional

Prestasi dan 
Penghargaan



Perbandingan Sekolah
Akreditasi

Siswa

Guru

Sarana Prasarana

Ujian Nasional

Lokasi

Keterlibatan Publik



Keterlibatan Publik

Fitur Lainnya



Peran Dinas
� Verifikasi dan Validasi
� Koordinasi
� Evaluasi

Terima Kasih

Salam Ekosistem



 
PUSAT DATA DAN STATISTIK  

PENDIDIKAN & KEBUDAYAAN (PDSPK) 
 

Sistem Informasi Pendidikan  
Berbasis Spasial 

  

Sekretariat Jenderal - Kemendikbud 
Jakarta , 2016 

� UU No. 4 Tahun 2011, Tentang Informasi Geospasial 
 

� Spasial adalah aspek keruangan suatu objek atau 
kejadian yang mencakup lokasi, letak dan posisinya 
 

� Geospasial atau ruang kebumian adalah aspek 
keruangan yang menunjukan lokasi, letak dan posisi 
suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada 
atau di atas permukaan bumi yang dinyatakan dalam 
sistem koordinat tertentu 
 
 

 
 
 
 

� UU No. 4 Tahun 2011, Tentang I



� Merupakan salah satu system informasi pendidikan 
dengan perspektif spasial atau keruangan.  
 

� Pemahaman Spasial dalam sistem informasi tentu 
sangat terkait dengan Wilayah, Sumber Daya, dan 
Konten yang akan diangkat menjadi isu atau analisis 
khususnya pendidikan. 
 

� Sistem ini menggambarkan  Tematik sebaran 
pendidikan pada tingkat Satuan Pendidikan, 
Kab./Kota, Provinsi dan Nasional, dari jenjang 
pendidikan PAUD, Dasar dan Menengah.  
 
 

 
 

� Merupakan salah satu system informa
dengan perspektif spasial atau keruangan



� Klasifikasi Fungsi System : 
◦ Spasial Pendidikan dalam klasifikasi system merupakan salah 

satu aplikasi yang masuk dalam katagori Tactical System atau 
Analytical System, yang merupakan bagian dari DSS ( Decesion 
Support System) 

 
� Koneksi Database : 
◦ Spasial Pendidikan dari arus data pengelolaan DAPODIK 

dengan mengambil data dari DATA WAREHOUSE Kementerian,  
yang dikelola oleh Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan 
Kebudayaan (PDSPK) 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
  
  

Klasifikasi system  
� Tactical/Analytical System 
    Koneksi Database 
 



� Pusat pusat pendidikan dapat dipandang sebagai fungsi 
pelayanan publik/masyarakat yaitu : 

� Sekolah /Madrasah, Kursus, PKBM, PAUD, dll 
 

� Fungsi pelayanan sangat dipengaruhi adanya fenomena : 
� Konsentrasi kepadatan penduduk di wilayah tertentu  
�Aksesbilitas menuju pusat-pusat pelayanan pendidikan      

tersebut 
 

� Metode spasial/ruang dapat menjadi solusi dalam 
menangkap fenomena yang ada, agar perencanaan 
peningkatan Mutu Pelayanan Pendidikan dapat meningkat. 
 
 

 1. Peta Sebaran 
�Wilayah  
�Sekolah 
� Instansi  
�Pengelola Data (online)  
    

 2. Peta Indikator 
�Rasio Siswa Ruang Kelas 
�Rasio Siswa Guru 
�Persentase Guru Sertifikasi 
�Rasio Rombongan Belajar Sekolah 
�dll  

 
 3. Peta Tematik 

�Peta yang dibuat berdasarkan tema tertentu 
 
 



Peta Sebaran merupakan peta yang 
menggambarkan sebaran : 

 

� Batas-batas wilayah : Provinsi, Kab/Kota sampai         
dengan tingkat  kecamatan 

� Satuan pendidikan menurut jenis 
� Instansi Pendidikan 
� Pengelola data Online 

 

◦ Prop. Kalimantan Utara 
 
 
 

nntan Utara



◦ SMA Negeri 8 Tasikmalaya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

i 8 Tasikmalaya



 

� Letak sekolah yang berdekatan ? 
� Kebijakan apa yang perlu dilakukan ? 

 

h yang berdekatan ?h yang berdekatan ?



� Kab. Kaimana 
� Letak Sekolah cukup berjauhan 

 



 
 

� Dinas Pendidikan Kota Sabang ikan Kota Sabangik K S b



� Pengelola Data yang online : 6673 0rang elola Data yang online : 6673 0rangelola Data yang online : 6673 0rang



� Capaian Indikator dakam Peta Sebaran Indikator merupakan hasil 
perhitungan dari data hasil pengeloaan DAPODIK secara online, yang 
terkoneksi dengan DATA WAREHOUSE Kementerian.  

 

� Nilai indikator tersebut akan berubah sesuai dengan perubahan/update 
yang dilakukan oleh operator sekolah 

 

� Indikator-indikator pendidikan yang muncul merupakan indikator yang 
sering digunakan, dan indikator hasil pengembangan yang disesuaikan 
dengan kebutuhan. 
 

� Indikator-indikator pendidikan: 
1. Rasio Siswa Ruang Kelas 
2. Rasio Siswa Guru 
3. Persentase Guru Sertifikasi, Dll 

 

ikator dakam Peta Sebaran Indikator merupakan



� Tematik Peta Sebaran Indikator Pendidikan diklasifikasikan 
menurut Metode Statistik (Kuantil), yaitu kuantil 1, kuantil 2, 
kuantil 3 dan kuantil 4 
 

� Penghitungan kuantil akan menyesuaikan dengan target 
populasi dan unit analisis yang menjadi acuannya. Maka 
batasan-batasan nilai kuantil akan berubah-ubah sesuai 
dengan target Populasi dan Unit Analisnya 
 
 
 
 

eta Sebaran Indikator Pendidikan diklasift S b I dik t P didik dikl i

PProp. Jawa Barat : Rasio Siswa Ruang Kelas = 47.5 
                                   Jenjang SD – 2013/2014 

Ba garat : Rasio Siswa Ruang Kelas = 47.5



� PProp. Aceh : Rasio Siswa Guru : 8.97 
�                    Jenjang SMA – 2013/2014 

h
Jenjang SMA 2013/2014

h : Rasio Siswa Guru : 8.97

� Pro. Nusa Tenggara Timur 
� Rasio Siswa Guru : 13.05 

 

T
G 13 05

Tenggara Timur



 
 

 
 



 
  TERIMA KASIH 



VERIFIKASI & VALIDASI DATA  
PROSES PEMBELAJARAN  

PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN  
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

2016 

PENGANTAR 

 

� Verifikasi dan Validasi data Proses Pembelajaran adalah  

suatu proses pemeriksaan kebenaran data agregat yang 

dihasilkan dari pengolahan data individual dan sekaligus 

memperbaikinya apabila terjadi kesalahan sesuai dengan 

aturan yang telah ditetapkan sehingga data menjadi benar 

(valid).   
 



 

untuk mengeliminasi ketidakakuratan data dengan mengacu 

kepada Standar Nasional Pendidikan (SNP) dan Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) serta Peraturan BAN-SM dalam bentuk 

indikator, sehingga data menjadi valid (benar) .  
 

MENGAPA VERIFIKASI & VALIDASI 

KONSEP VERIFIKASI & VALIDASI  
DATA PROSES PEMBELAJARAN 



mencakup agregat data dari tiga komponen DAPODIK yaitu : 

1. Peserta Didik,   

2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan,  

3. Satuan pendidikan  

yang dikaitkan dengan Standar Nasional Pendidikan (SNP), dan 

Standar Pelayanan Minimal (SPM), serta Peraturan BAN-SM 

dalam bentuk indikator sebagai acuan.  
 

DATA PROSES PEMBELAJARAN 

DASAR UNTUK PENYUSUNAN FORMULA/PARAMETER VERIFIKASI DAN VALIDASI DATA 
PROSES PEMBELAJARAN    
 
dapat diakses pada laman -->   http://sdm.data.kemdikbud.go.id/snp/ 

1. Standar Nasional Pendidikan (SNP) 
2. Standar Pelayanan Minimal (SPM)  
3. Keputusan BAN-SM 



CONTOH FORMULA/PARAMETER/INDIKATOR  
UNTUK JENJANG PENDIDIKAN SD/MI 

� untuk melakukan verifikasi dan validasi kesesuaian data proses 
pembelajaran setiap satuan pendidikan per kabupaten/kota 
berdasarkan standard (SNP dan SPM) yang sudah ditentukan 
dalam bentuk indikator. 

 

� Output dari aplikasi ini menghasilkan informasi tentang 
gambaran kondisi proses pembelajaran di setiap satuan 
pendidikan di Kabupaten/kota, sebagai bahan masukan 
kebijakan pendidikan dalam rangka pembinaan Satuan 
Pendidikan.  

TUJUAN VERIFIKASI & VALIDASI  



SISTEM APLIKASI  
VERIFIKASI DAN VALIDASI  

DATA PROSES PEMBELAJARAN 

Tampilan awal “Aplikasi Sistem Verifikasi dan Validasi Proses Pembelajaran” 

setelah mengakses laman  http://vervalsp.data.kemdikbud.go.id/vervalpp/ 



Terkait dengan login ini, bagi user yang belum registrasi sebagai anggota Jaringan 
pengelola data pendidikan (SDM), maka harus dilakukan terlebih dahulu. 

Masukan user-id anda pada isian user-name 

Masukan password anda pada isian password, Klik tombol Log In. 

LOGIN APLIKASI 

Tampilan Menu Setelah login 

 

TAMPILAN BERANDA  



TAMPILAN MENU PROSES  
Menu 

2. Tentukan wilayah sekolah yang terbagi menjadi dua yaitu provinsi dan 
kabupaten /kota, klik tombol combo kemudian pilih provinsi dan 
kabupaten/kota. 

3. Tentukan tahun data dengan memilih tahun data yang tersedia pada 
pilihan. 

1. Tentukan 
bentuk 
pendidika
n dengan 
cara “klik” 
tombol 
combo 
kemudian 
pilih satu 
pada 
pilihan 
yang 
tersedia 

4. Klik untuk memilih formula yang akan 
dieksekusi. 

5. Tekan tombol Eksekusi formula untuk memulai proses 



Hasil Eksekusi Formula 

Untuk melihat detail dari hasil 
eksekusi tersebut, sorot dan klik 
pada tulisan tersebut 

DETAIL HASIL EKSEKUSI 



Tabel detail data dapat diekspor kedalam file Ms. Excel, 
dengan cara menklik gambar icon Ms. Excel. 

DETAIL HASIL EKSEKUSI (LANJUTAN) 

Hasil proses setelah di import menjadi file berbentuk Excel 



MENU FORMULA/PARAMETER 

Pilih Bentuk 
Pendidikan dan 
Acuan SNP/SPM/ UU 
Sisdiknas  & SNP 

Untuk melihat detail dokumennya dapat klik disini 

Contoh detail dokumen hasil eksekusi :  ”Buka File” 



 

Menu Panduan : Pengantar 

 

Menu Panduan : Tujuan 



 

Menu Panduan : Ulasan 

 

Menu Panduan : Konfigurasi Sistem 



 

Menu Panduan : Pengertian 

Panduan operasional   

 

Menu Panduan : Panduan Operasional 



Terima kasih 



PANDUAN
V E R V A L P D

OPERATOR DINAS KAB/KOTA

• http://vervalpd.data.kemdikbud.go.id/

PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANPUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KE
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LOGIN
Akses laman http://vervalpd.data.kemdikbud.go.id/
Isikan username (email) dan password sesuai dengan akun yang didaftarkan di laman Jaringan Pengelola
Data Pendidikan (SDM).

Akses laman 
http://sdm.data.kemdikbud.go.id/
Bagi Operator Dinas Kabupaten/Kota  
harus lakukan regristrasi supaya bisa log 
in vervalpd.  

Log in Vervalpd Tingkat Kabupaten/Kotag p /
Login Operator Dinas Pendidikan Kab/Kota

h
B
ha



HOME
Tampilan awal dari 
laman VervalPD

HOME
Login Operator Dinas Pendidikan Kab/Kota

DASHBOARD
Login Operator Dinas Pendidikan Kab/Kota

DASHBOARD
Menu DASHBOARD ini di bagian kiri menampilkan Perbandingan data kecamatan dalam satu diagram pie, bila krusor kita arahkan
ke diagram pie tersebut maka akan terlihata data jumlah peserta didik yang sudah valid dalam referensi yang di gambarkan
dengan warna biru dan data jumlah peserta didik yang tidak valid dalam residu yang digambarkan dengan warna hijau, di sertai
dengan angka dan presentasenya

Sedangkan di bagian kanan menampilkan grafik batang data residu pada masing-masing kecamatan, bila krusor kita arahkan ke
batang warna hijau maka akan terlihat angka dan presentase data peserta didik yang sudah valid dalam referensi sedangkan
kalau krusor kita arahkan ke batang warna merah maka akan terlihat angka dan presentase data peserta didik yang tidak valid
dalam residu.

Pada bagian bawah di tampilkan progres kemajuan harian kabupaten/kota tersebut dalam grafik.



MENU SEKOLAH
daftar peserta didik per sekolah per kecamatan yang sudah dan belum memiliki NISN

Klik kecamatan yang akan di pilih, maka di bagian kanan akan tampil daftar satuan pendidikan
sesuai dengan pilihan jenjan pendidikan.

Klik pilihan jenjang : semua jenjang , Dikdas, Dikmen, Paud, atau Dikmas.

Klik nama Satuan Pendidikan, maka akan tampil daftar nama Peserta Didik

Referensi
Klik Tab Referensi, ini menampilkan data-data NISN siswa yang valid setelah melalui tahap verifikasi.

Melihat detail MENU SEKOLAH
daftar Peserta Didik per sekolah



Tidak Memiliki NISN
Klik Tab iTidak memiliki NISN, ini menampilkan data-data siswa yang sudah dientrikan di aplikasi 
DAPODIK, namun belum memiliki NISN yang valid dan masih berada di fitur Residu VervalPD sekolah 
yang bersangkutan. Data-data ini akan berpindah ke tab Referensi setelah di verifikasi Operator 
Sekolah yang bersangkutan melalui fitur Residu VervalPD (Match/Not Match).

Melihat detail MENU SEKOLAH
daftar Peserta Didik per sekolah

Belum Memiliki NISN
Klik Tab Belum memiliki NISN, ini menampilkan data-data siswa  baru kelas 1 yang sudah dientrikan di aplikasi DAPODIK, 
namun belum memiliki NISN yang valid dan masih berada di fitur Belum Memiliki NISN pada VervalPD sekolah yang 
bersangkutan. Data-data ini akan berpindah ke tab Referensi secara otomatis setelah diberikan NISN oleh PDSPK sesuai 
batas waktu tanggal  yang di tentukan melalui sistem aplikasi VervalPD. 

Melihat detail MENU SEKOLAH
daftar Peserta Didik per sekolah



Data Invalid
Klik Tab Data Invalid,  ini menampilkan data–data siswa yang terdeteksi invalid oleh sistem aplikasi VervalPD, yang 
disebabkan kesalahan proses entri data di aplikasi DAPODIK yang dilakukan oleh Operator Sekolah. Data Invalid 
tidak akan bisa di verifikasi NISNnya sebelum Operator Sekolah melakukan koreksi di DAPODIK sesuai rekomendasi 
status validasi dari VervalPD.

Melihat detail MENU SEKOLAH
daftar Peserta Didik per sekolah

MENU APPROVAL IDENTITAS
Menampilkan daftar pengajuan perubahan approval identitas peserta didik yang diajukan oleh operator sekolah. Operator dinas lakukan
approval untuk menyetujui atau menolak pengajuan dari operator sekolah.

APPROVAL IDENTITAS
Operator dinas kabupaten/kota diberikan kewenangan untuk melakukan approval identitas
yang sudah di ajukan oleh operator sekolah SD/SMP pada pengajuan perubahan identitas
peserta didik.

Cek pada daftar approval, perhatikan variabel yang ada latar belakang warna merah itu
adalah fokus perhatian variabel yang diajukan perubahan identitasnya, kemudian cek NISN
nya valid atau tidak dengan mengacu pada laman nisn.data.kemdikbud.go.id. Selanjutnya
cek lampiran data pendukungnya, variabel yang diajukan harus sama sesuai dengan yang
tercantum di dokumen pendukung, dokumen yang dilampiran adalah file scan (jpg/png) asli
akte kelahiran/kartu keluarga/surat kenal lahir/surat keterangan dari kepala desa atau lurah.
Jika hasil pengecekan ditemukan ketidaksesuaian, pilih tolak/Reject dengan menyertakan
alasan penolakan yang jelas yang di tuliskan di kolom alasan. Jika sesuai pilih approve.

Data siswa selanjutnya akan kembali ke aplikasi vervalpd tingkat sekolah pada menu
referensi aktif.



MENU PENGAJUAN NISN
Menampilkan fasilitas untuk mengajukan NISN bagi lulusan SMA/SMK tahun sebelumnya.

Klik tombol pengajuan NISN manual, 

Isi dan lengkapi nama sekolah dengan ketik
NPSN, nama, tempat lahir, tanggal lahir, jenis
kelamin, agama, nama ibu kandung, alamat dan
upload atau lampirkan dokumen pendukung
yaitu file scan (jpg/png) Ijazah asli SMA/ SMK.

Setelah lengkap isian dan lampirannya, klik
tombol Pengajuan Manual

Data pengajuan NISN ini selanjutnya akan
mengalir ke vervalpd tingkat pusat untuk di
approval operator pusat (PDSPK).

Hasil dari pengajuan NISN manual ini bisa di cek
melalui laman nisn.data.kemdikbud.go.id

MENU MUTASI
submenu SISWA DI TEMUKAN 

Pada submenu siswa di temukan silahkan lakukan approval dengan memperhatikan pada variabel data yang
berwarna merah pilihannya adalah Approve atau setujui proses mutasi jika variabel datanya peserta didik sesuai
dengan data sekolah asal. Reject atau tolak proses mutasi jika variabel peserta didik tidak sesuai dengan data
sekolah asal, sertakan alasan penolakan. Setelah proses approve, data yang di setujui akan kembali ke vervalpd
tingkat sekolah, dan data peserta didik tersebut akan masuk pada menu referensi aktif.



MENU MUTASI
submenu SISWA TIDAK DI TEMUKAN 

Pada submenu siswa tidak temukan silahkan lakukan approval dengan memperhatikan pada variabel data yang
berwarna merah pilihannya adalah Approve atau setujui proses mutasi jika variabel datanya peserta didik sesuai dengan
data sekolah asal. Reject atau tolak proses mutasi jika variabel peserta didik tidak sesuai dengan data sekolah asal,
sertakan alasan penolakan. Setelah proses approve, data yang di setujui akan mengalir ke vervalpd tingkat pusat (PDSPK)
untuk dilakukan proses approval. Hasil dari mutasi siswa yang tidak ditemukan bisa dilihat di vervalpd tingkat sekolah
pada menu referensi aktif.

LOGOUT
Fitur untuk mengakhiri sesi VervalPD.



PANDUAN APLIKASI
VERVAL GTK

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAANIAAN PENDIDIKAN DAN KE
SEKRETARIAT JENDERALSSEKRETARIAT JENDERAL

PPUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN NNNNNNN KEBUDAYAANIKKKK PPEENNDDI
2017

1. Instruksi Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2011 Tentang Kegiatan Pengelolaan

Data Pendidikan yang menyebutkan bahwa salah satu tugas dan fungsi Pusat Data dan

Statistik Pendidikan dan Kebudayaan (PDSPK) adalah menentukan dan menyediakan data

referensi wilayah, satuan pendidikan, peserta didik, dan pendidik dan tenaga kependidikan.

2. PDSPK adalah unsur pendukung tugas Kementerian di bidang data dan statistik pendidikan

dan kebudayaan sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11

Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 79 Tahun 2015 Tentang Data Pokok

Pendidikan disebutkan bahwa tugas PDSPK antara lain menerbitkan dan mengelola data

referensi pendidikan untuk menjamin integrasi data pendidikan. Nomor Unik Pendidik dan

Tenaga Kependidikan (NUPTK) merupakan pengkodean referensi pendidik dan tenaga

kependidikan.

4. Surat Edaran Ditjen GTK Nomor 14652/B.B2/PR/2015 Tahun 2015 Tentang Penerbitan NUPTK

bagi Guru dan Tenaga Kependidikan pada satuan pendidikan formal dan non formal di Tahun

2016.

LLANDASAN HUKUM



LLANDASAN HUKUM

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah yang mengatur
pembagian urusan pemerintahan di bidang pendidikan, antara lain:

Berdasarkan Surat Edaran Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Nomor
14652/B.B2/PR/2015 tentang Penerbitan NUPTK bagi Guru dan Tenaga Kependidikan
pada Satuan Pendidikan Formal dan Non Formal di Tahun 2016.

� Syarat dan Ketentuan Penerbitan NUPTK bagi Guru dan Tenaga Kependidikan:

� Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas Sekolah pada jenjang TK, SD, SMP, SMA, SMK, PLB.

� Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan Pendidikan Non Formal (KB/TPA/SPS, PKBM/TBM, 
Kursus, dan UPT)

� Guru PNS/CPNS, Pengawas PNS, dan Guru bukan PNS

� Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada Satuan pendidikan Non Formal PNS/CPNS dan bukan PNS

� S-1/D4 dari LPTK/PTN yang memiliki prodi terakreditasi atau dari LPTK/PTS yang terakreditasi 
Kopertis setempat bagi guru dan tenaga kependidikan yang diangkat setelah Januari 2006

SSYARAT DAN KETENTUAN PENERBITAN NUPTK



� Guru dan tenaga kependidikan yang aktif dalam Dapodik Dikdasmen dan Paud-Dikmas dengan
ketentuan:
� Belum memiliki NUPTK melalui proses verval GTK oleh PDSPK
� Kandidat guru dan tenaga kependidkan penerima NUPTK melengkapi persyaratan dengan memindai

(meng-upload) dokumen persyaratan melalui aplikasi verval GTK:
o Guru dan tenaga kependidikan PNS: SK CPNS/PNS + SK Penugasan dari Dinas Pendidikan
o Guru dan tenaga kependidikan non PNS:

� Di sekolah negeri: SK Pengangkatan dari Bupati/Walikota/Gubernur
� Di sekolah swasta: SK Pengangkatan GTY selama 2 tahun secara terus menerus dihitung

sampai dengan bulan Januari 2016 (SK tidak berlaku surut)
� Diverifikasi dokumen persyaratannya oleh Disdik Kab/Kota/Provinsi, Ditjen GTK sesuai kebijakan yang 

ada

� Guru yang aktif tidak dalam Dapodik (Guru Kemenag):
� Diajukan oleh operator Disdik melalui aplikasi verval GTK
� Belum memiliki NUPTK melalui proses verval GTK oleh PDSPK
� Kandidat guru penerima NUPTK melengkapi persyaratan dengan memindai (meng-upload) dokumen

persyaratan melalui aplikasi verval GTK:
o Guru PNS, SK CPNS/PNS + SK Penugasan dari Disdik
o Guru non PNS:

� Di sekolah negeri: SK Pengangkatan dari Bupati/Walikota/Gubernur
� Di sekolah swasta: SK Pengangkatan GTY selama 2 tahun secara terus menerus dihitung

sampai dengan bulan Januari 2016 (SK tidak berlaku surut)
o Diverifikasi dokumen persyaratannya oleh Disdik Kab/Kota/Provinsi, Ditjen GTK sesuai kebijakan

yang ada

SSYARAT DAN KETENTUAN PENERBITAN NUPTK

� Syarat dan Ketentuan Penonaktifan NUPTK bagi Guru dan Tenaga Kependidikan:
� Guru Kemendikbud

� Mengajukan surat penonaktifan NUPTK ke Disdik dengan melampirkan surat pengantar dari
Kepala Sekolah

� Operator Disdik melalui aplikasi verval GTK mengajukan penonaktifan NUPTK dengan memindai
(scan) dan meng-upload:
o Dokumen penonaktifan dari guru yang bersangkutan
o Surat Pengantar Kepala Sekolah
o Surat Persetujuan dari Disdik

� Guru Kemenag
� Mengajukan surat penonaktifan NUPTK ke Disdik dengan melampirkan surat pengantar dari

Kepala Madrasah dan surat persetujuan dari Kanwil Kemenag
� Operator Disdik melalui aplikasi verval PTK mengajukan penonaktifan NUPTK dengan memindai

(scan) dan meng-upload:
o Dokumen penonaktifan dari guru yang bersangkutan
o Surat Pengantar Kepala Madrasah
o Surat Persetujuan dari Kanwil Kemenag
o Surat Persetujuan dari Disdik

SSYARAT DAN KETENTUAN PENERBITAN NUPTK



KABUPATEN/KOTA/PROVINSI

SIMRASIO SIMRASIO

SIMRASIO

MMEKANISME PENERBITAN NUPTK GTK KEMENDIKBUD

1

2

3

4 5

6

MMEKANISME PENONAKTIFAN NUPTK



MMEKANISME PERBAIKAN DATA MASTER

GGURU &
TENAGA KEPENDIDIKAN

1. Persiapkan dokumen
persyaratan pengajuan
perbaikan data master.

2. Scan berwarna
dokumen asli.

3. Simpan file dengan tipe
gambar (.jpg).

1

OPERATOR
SEKOLAH

1. Perbaiki data master pada
kolom yang tersedia.

2. Upload dokumen
persyaratan.

3. Kirim pengajuan perbaikan
data master.

2

OPERATOR
DINAS PENDIDIKAN
KAB/KOTA/PROVINSI

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
perbaikan data master.

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima.

3. Jika data dan dokumen tidak
valid, maka pengajuan
ditolak dan diberikan
alasannya.

3

OPERATOR
SEKOLAH

Informasikan status 
pengajuan perbaikan data 
master ke GTK terkait.

4

MMEKANISME PERBAIKAN FOTO

GGURU &
TENAGA KEPENDIDIKANPersiapkan file pas foto

terbaru dengan tipe gambar
(.jpg atau .png), ukuran file 
maksimal 200 kB.

1

OPERATOR
SEKOLAH

1. Upload file pas foto.
2. Kirim perbaikan foto.

2

OPERATOR
SEKOLAH

Informasikan status 
perbaikan foto ke GTK 
terkait.

3



MMEKANISME PENGAJUAN CALON PENERIMA NUPTK

GGURU &
TENAGA KEPENDIDIKAN1. Persiapkan dokumen

persyaratan
pengajuan calon
penerima NUPTK.

2. Scan berwarna
dokumen asli.

3. Simpan file dengan
tipe PDF (.pdf).

1

OPERATOR
SEKOLAH

1. Upload semua dokumen
persyaratan.

2. Kirim pengajuan calon
penerima NUPTK.

2

OPERATOR
DINAS PENDIDIKAN

KAB/KOTA/PROVINSI

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
calon penerima NUPTK, 
serta analisis rasio
kebutuhan guru 
(simrasio).

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima.

3. Jika data dan dokumen
tidak valid, maka
pengajuan ditolak dan
diberikan alasannya.

3

OPERATOR
DITJEN GTK

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
calon penerima NUPTK, 
serta analisis rasio
kebutuhan guru 
(simrasio).

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima.

3. Jika data dan dokumen
tidak valid, maka
pengajuan ditolak dan
diberikan alasannya.

4

OPERATOR
SEKOLAH

Informasikan status 
pengajuan calon penerima
NUPTK ke GTK terkait.

6

OPERATOR
PDSPK

Menerbitkan NUPTK

5

MMEKANISME PENGAJUAN PENONAKTIFAN NUPTK

GGURU &
TENAGA KEPENDIDIKAN1. Persiapkan dokumen

persyaratan
pengajuan
penonaktifan NUPTK.

2. Scan berwarna
dokumen asli.

3. Simpan file dengan
tipe PDF (.pdf).

1

OPERATOR
SEKOLAH

1. Upload dokumen
persyaratan.

2. Kirim pengajuan
penonaktifan NUPTK.

2

OPERATOR
DINAS PENDIDIKAN

KAB/KOTA/PROVINSI

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
penonaktifan NUPTK.

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima.

3. Jika data dan dokumen
tidak valid, maka
pengajuan ditolak dan
diberikan alasannya.

3

OPERATOR
PDSPK

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
penonaktifan NUPTK.

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima, dan NUPTK 
dihapus secara soft-
delete.

3. Jika data dan dokumen
tidak valid, maka
pengajuan ditolak dan
diberikan alasannya.

4

OPERATOR
SEKOLAH

Informasikan status 
pengajuan penonaktifan
NUPTK ke GTK terkait.

5



MMEKANISME PENGAJUAN VERVAL ARSIP

GGURU &
TENAGA KEPENDIDIKAN

1. Persiapkan dokumen
persyaratan pengajuan
verval arsip.

2. Scan berwarna
dokumen asli.

3. Simpan file dengan tipe
PDF (.pdf).

1

OPERATOR
SEKOLAH

1. Upload dokumen
persyaratan.

2. Kirim pengajuan verval
arsip.

2

OPERATOR
PDSPK

1. Memeriksa validitas data 
dan dokumen pengajuan
verval arsip.

2. Jika data dan dokumen
valid, maka pengajuan
diterima, dan data arsip
diperbarui dengan data dari
Dapodik

3. Jika data dan dokumen tidak
valid, maka pengajuan
ditolak dan diberikan
alasannya.

3

OPERATOR
SEKOLAH

Informasikan status 
pengajuan verval arsip ke
GTK terkait.

4



Operator Sekolah
Paud/Dikdas/Dikmen

LOGIN

Untuk dapat masuk ke dalam aplikasi verval GTK, Operator Sekolah harus memasukkan username dan

password yang telah didaftarkan pada aplikasi SDM (http://sdm.data.kemdikbud.go.id/). Untuk login ke dalam

aplikasi verval GTK silakan lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Buka aplikasi web browser (Google Chrome/Mozilla Firefox/Internet Explorer), kemudian masukkan alamat

http://vervalptk.data.kemdikbud.go.id di address bar.

b. Masukkan username dan password yang sudah didaftarkan di aplikasi SDM, kemudian klik tombol Log In.



MMENU APLIKASI

Setelah berhasil login, selanjutnya akan tampil

halaman depan aplikasi verval GTK.

Berikut ini menu di aplikasi verval GTK:

Data PTK Pengelolaan

Perbaikan 
Data Master

Status 
Perbaikan 

Data Master

Perbaikan 
Foto

NUPTK

Calon 
Penerima 

NUPTK 

Status 
Penerima 

NUPTK

Penonaktifan 
NUPTK

Verval 
Dokumen

Verval Arsip

Status Verval 
Arsip

Logout 

PPERBAIKAN DATA MASTER

Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) dapat melengkapi dan
memperbaiki data master dengan dibantu oleh Operator Sekolah
melalui aplikasi verval GTK. Data master meliputi Nama, Tempat
Lahir, Tanggal Lahir, NIK, Jenis Kelamin, dan Nama Ibu Kandung.
Perbaikan data master dijelaskan dalam langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Buka menu Perbaikan Data Master
2. Klik tombol Pilih PTK, dan pilih data GTK yang akan diperbaiki,

kemudian klik tombol OK

3. Perbaiki data sesuai dengan dokumen bukti yang diajukan,
kemudian upload scan asli dan berwarna dokumen bukti.

4. Pastikan semua data telah diisi dengan benar, kemudian klik
tombol Pengajuan Perubahan.

5. Data pengajuan perbaikan data master terkirim ke Dinas
Pendidikan untuk diverifikasi dan validasi.



SSTATUS PERBAIKAN DATA MASTER

Setelah mengajukan perbaikan, GTK melalui Operator Sekolah
dapat melihat status perbaikan data master yang diajukan tersebut
di menu Status Perbaikan Data Master. Status perbaikan data
master sesuai dengan kondisi pengajuan yaitu: Dalam Antrian,
Perubahan Berhasil, atau Perubahan Ditolak Disertai Alasannya.
Status Perbaikan Data Master dapat dilihat dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

1. Buka menu Status Perbaikan Data Master
2. Perhatikan kolom status. Jika statusnya Dalam Antrian, artinya

data pengajuan sudah masuk ke Dinas Pendidikan setempat
dan menunggu untuk disetujui/ditolak. Jika statusnya
Perubahan Berhasil, artinya pengajuan sudah disetujui oleh
Dinas Pendidikan setempat. Jika statusnya Perubahan Gagal,
artinya pengajuan tidak disetujui oleh Dinas Pendidikan
setempat dan lihat alasan penolakannya untuk diperbaiki
kembali.

3. Operator Sekolah menginformasikan status perbaikan data
master kepada GTK terkait.

PPERBAIKAN FOTO

GTK dapat melengkapi atau memperbaiki foto dengan dibantu oleh
Operator Sekolah melalui aplikasi verval GTK. Foto yang di-upload
adalah pas foto terbaru dengan ukuran file maksimal 200 kB.
Perbaikan foto dijelaskan dalam langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buka menu Perbaikan Foto
2. Klik gambar foto untuk memilih data guru yang akan dilengkapi

atau diperbaiki fotonya.
3. Upload foto GTK dan bandingkan dengan foto KTP.
4. Pastikan foto telah ter-upload dengan benar, kemudian klik

tombol Upload Dokumen.



PPENGAJUAN CALON PENERIMA NUPTK

GTK yang masuk daftar calon penerima NUPTK dan memenuhi
persyaratan dapat mengajukan calon penerima NUPTK melalui Operator
Sekolah. Operator Sekolah men-scan dan meng-upload dokumen
persyaratan (scan dokumen asli dan berwarna, bukan fotocopy atau
legalisir) melalui aplikasi verval GTK:

1. Buka menu Calon Penerima NUPTK
2. Pilih data guru yang akan dilengkapi dokumen persyaratannya.
3. Klik tombol Upload Dokumen.
4. Pilih dan upload scan asli dan berwarna:

a. KTP;
b. SK PNS/CPNS dan SK Penugasan dari Dinas Pendidikan setempat

(untuk GTK PNS/CPNS) atau SK Pengangkatan Guru Tetap
Yayasan (GTY) minimal 2 tahun secara terus menerus sampai
dengan bulan Januari 2016 tidak berlaku surut (untuk GTK non
PNS yang mengajar di Sekolah Swasta) atau SK Pengangkatan
Bupati/Walikota/Gubernur (untuk GTK Non PNS yang mengajar di
Sekolah Negeri);

c. Ijazah dari SD, SMP, SMA/SMK, S1/D4.
5. Pastikan semua dokumen telah ter-upload dengan benar, kemudian

klik tombol Upload Dokumen.
6. Data pengajuan calon penerima NUPTK terkirim ke Dinas Pendidikan

untuk diverifikasi dan validasi.

SSTATUS PENGAJUAN CALON PENERIMA NUPTK

Setelah meng-upload calon penerima NUPTK, GTK melalui Operator Sekolah dapat melihat status pengajuan di menu Status Penerima
NUPTK. Status penerima NUPTK dapat dilihat progresnya mulai dari Upload Dokumen, Approve Dinas, Approve Ditjen GTK, sampai
Penerbitan NUPTK.
Pada setiap tahapan, status penerimaan NUPTK dapat dilihat melalui tanda sebagai berikut:
� Jika status pengajuan berwarna biru atau hijau artinya pengajuan tersebut telah selesai dan sukses.
� Jika status pengajuan berwarna merah artinya pengajuan tersebut ditolak dan dapat dilihat alasan penolakannya dengan cara klik

label/tulisan yang ada di tahap yang ditolak tersebut.
� Jika seluruh tahapan sudah penuh berwarna biru/selesai, artinya NUPTK sudah terbit dan dapat dilihat di aplikasi verval GTK. Cek status

NUPTK yang sudah terbit di laman: http://gtk.data.kemdikbud.go.id/Data/Status



PPENGAJUAN PENONAKTIFAN NUPTK

GTK dapat menonaktifkan NUPTKnya dengan dibantu oleh Operator
Sekolah melampirkan dokumen penonaktifan NUPTK. Dokumen
penonaktifan NUPTK yang dilampirkan yaitu:
- Surat pernyataan bermaterai Rp. 6000 dan ditandatangani GTK yang

bersangkutan disertai alasan menonaktifkan NUPTK (contoh: menjadi
Dosen).

- Surat pengantar Kepala Sekolah
- Surat persetujuan dari Dinas Pendidikan.
Operator Sekolah men-scan dan meng-upload dokumen penonaktifan
(scan dokumen asli dan berwarna) melalui aplikasi verval GTK:

1. Buka menu Penonaktifan NUPTK

2. Masukkan NUPTK yang akan dinonaktifkan.
3. Klik tombol pilih PTK.
4. Pilih data PTK yang akan dinonaktifkan, kemudian klik tombol OK.
5. Pilih dan upload scan asli dan berwarna dokumen penonaktifan

NUPTK.
6. Pastikan dokumen telah ter-upload dengan benar, kemudian klik

tombol Pengajuan NUPTK.
7. Data pengajuan penonaktifan NUPTK terkirim ke Dinas Pendidikan

untuk diverifikasi dan validasi.
8. Cek status aktif/tidak aktif NUPTK di laman:

http://gtk.data.kemdikbud.go.id/Data/Status

PPENGAJUAN VERVAL ARSIP

GTK dapat melengkapi data arsip dengan dibantu oleh Operator
Sekolah melampirkan dokumen bukti. Dokumen bukti meliputi: KTP,
SK PNS/CPNS/GTY, SK Penugasan dari Dinas Pendidikan (untuk
PNS), dan Ijazah terakhir.
Operator Sekolah men-scan dan meng-upload dokumen bukti (scan
dokumen asli dan berwarna, bukan fotocopy atau legalisir) melalui
aplikasi verval GTK:

1. Buka menu Verval Dokumen > Verval Arsip
2. Pilih data PTK yang akan diajukan, kemudian klik tombol Upload

Dokumen Verval Arsip.

3. Pilih dan upload scan asli dan berwarna KTP, SK PNS/CPNS/GTY,
SK Penugasan dari Dinas Pendidikan (untuk PNS), dan Ijazah
terakhir.

4. Pastikan dokumen telah ter-upload dengan benar, kemudian
klik tombol Upload Dokumen.

5. Pengajuan Verval Arsip dari Sekolah akan diproses di PDSPK
6. Pengajuan Verval Arsip yang sudah disetujui PDSPK dapat dilihat

hasilnya di laman:
http://gtk.data.kemdikbud.go.id/Data/Status



SSTATUS PENGAJUAN VERVAL ARSIP

Setelah meng-upload pengajuan verval arsip, GTK melalui Operator Sekolah dapat melihat status pengajuan di menu Status Verval Arsip. Status
pengajuan verval arsip sesuai dengan kondisi pengajuan yaitu: Dalam Antrian, Perubahan Berhasil, atau Perubahan Ditolak Disertai Alasannya.
Status pengajuan verval arsip dapat dilihat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buka menu Status Verval Arsip
2. Perhatikan kolom status. Jika statusnya Dalam Antrian, artinya data pengajuan sudah masuk ke PDSPK dan menunggu untuk disetujui/ditolak. Jika

statusnya Perubahan Berhasil, artinya pengajuan sudah disetujui oleh PDSPK. Jika statusnya Perubahan Gagal, artinya pengajuan tidak disetujui oleh
PDSPK dan lihat alasan penolakannya untuk diperbaiki kembali.

3. Operator Sekolah menginformasikan status pengajuan verval arsip kepada GTK terkait.
4. Pengajuan verval arsip yang sudah disetujui PDSPK dapat dilihat hasilnya di laman:

http://gtk.data.kemdikbud.go.id/Data/Status



Operator Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota/Provinsi

LOGIN

Untuk dapat masuk ke dalam aplikasi verval GTK, Operator Dinas Pendidikan harus memasukkan username dan

password yang telah didaftarkan pada aplikasi SDM (http://sdm.data.kemdikbud.go.id/). Untuk login ke dalam

aplikasi verval GTK silakan lakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Buka aplikasi web browser (Google Chrome/Mozilla Firefox/Internet Explorer), kemudian masukkan alamat

http://vervalptk.data.kemdikbud.go.id di address bar.

b. Masukkan username dan password yang sudah didaftarkan di aplikasi SDM, kemudian klik tombol Log In.



MMENU APLIKASI

Setelah berhasil login, selanjutnya akan tampil

halaman depan aplikasi verval GTK.

Berikut ini menu di aplikasi verval GTK:

Beranda Pengelolaan

Approval 
Nama

NUPTK

Status 
Penerima

NUPTK 

Approval 
Calon NUPTK

Approval 
Penonaktifan

NUPTK

Logout 

AAPPROVE NAMA

Operator Dinas Pendidikan melakukan verifikasi dan validasi
terhadap pengajuan perbaikan data yang diajukan GTK melalui
Operator Sekolah. Proses verval pengajuan perbaikan data master
dijelaskan dalam langkah-langkah sebagai berikut:

1. Buka menu Approve Nama.
2. Pilih data GTK yang akan di verval, lalu klik link Attachment

untuk melihat dokumen yang dilampirkan.
3. Periksa kelengkapan dan kesesuaian data dengan dokumen

lampiran.

4. Jika data sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link
Approve untuk memberikan persetujuan terhadap perbaikan
data master, kemudian klik tombol Ok.

5. Jika data tidak sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link
Reject untuk menolak pengajuan perbaikan data master.
Masukkan alasan penolakan di kolom Reject Message,
kemudian klik tombol Ok. Data yang ditolak akan kembali ke
Sekolah masing-masing dan dapat dilihat statusnya oleh GTK
melalui Operator Sekolah.



STATUS PENERIMA NUPTK

Operator Dinas Pendidikan dapat melihat status pengajuan NUPTK dari GTK pada satuan pendidikan yang ada di wilayahnya di menu Status
Penerima NUPTK. Status penerima NUPTK dapat dilihat progresnya mulai dari Upload Dokumen, Approve Dinas, Approve Ditjen GTK,
sampai Penerbitan NUPTK.
Pada setiap tahapan, status penerimaan NUPTK dapat dilihat melalui tanda sebagai berikut:
� Jika status pengajuan berwarna biru atau hijau artinya pengajuan tersebut telah selesai dan sukses.
� Jika status pengajuan berwarna merah artinya pengajuan tersebut ditolak dan dapat dilihat alasan penolakannya dengan cara klik

label/tulisan yang ada di tahap yang ditolak tersebut.
� Jika seluruh tahapan sudah penuh berwarna biru/selesai, artinya NUPTK sudah terbit dan dapat dilihat di aplikasi verval GTK. Cek status

NUPTK yang sudah terbit di laman: http://gtk.data.kemdikbud.go.id/Data/Status

AAPPROVAL CALON PENERIMA NUPTK

Operator Dinas Pendidikan melakukan verifikasi dan validasi
terhadap pengajuan calon penerima NUPTK yang diajukan GTK
melalui Operator Sekolah. Operator Dinas Pendidikan melakukan
verval untuk memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data, serta
memastikan seluruh dokumen sudah memenuhi persyaratan.
Proses verval pengajuan calon penerima NUPTK dijelaskan dalam
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Buka menu Approval Calon NUPTK.
2. Pilih data GTK yang akan di verval, lalu klik link Attachment

untuk melihat dokumen yang dilampirkan.
3. Periksa kelengkapan dan kesesuaian data dengan dokumen

lampiran.
4. Jika data sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link

Approve untuk memberikan persetujuan terhadap pengajuan
calon penerima NUPTK, kemudian klik tombol Ok.

5. Jika data tidak sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link
Reject untuk menolak pengajuan calon penerima NUPTK.
Masukkan alasan penolakan di kolom Reject Message,
kemudian klik tombol Ok. Data yang ditolak akan kembali ke
Sekolah masing-masing dan dapat dilihat statusnya oleh GTK
melalui Operator Sekolah.



AAPPROVAL PENONAKTIFAN NUPTK

Operator Dinas Pendidikan melakukan verifikasi dan validasi
terhadap pengajuan penonaktifan NUPTK yang diajukan GTK
melalui Operator Sekolah. Operator Dinas Pendidikan melakukan
verval untuk memeriksa kelengkapan dan kesesuaian data, serta
memastikan dokumen sudah memenuhi persyaratan. Proses verval
pengajuan penonaktifan NUPTK dijelaskan dalam langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Buka menu Approval Penonaktifan NUPTK.
2. Pilih data GTK yang akan di verval, lalu klik link Attachment

untuk melihat dokumen yang dilampirkan.

3. Periksa kelengkapan dan kesesuaian data dengan dokumen
lampiran.

4. Jika data sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link
Approve untuk memberikan persetujuan terhadap pengajuan
penonaktifan NUPTK, kemudian klik tombol Ok.

5. Jika data tidak sesuai dengan dokumen lampiran, maka klik link
Reject untuk menolak pengajuan penonaktifan NUPTK.
Masukkan alasan penolakan di kolom Reject Message,
kemudian klik tombol Ok.

Terima Kasih



ESTIMASI DATA PENDIDIKAN DAN 
PENDUDUK USIA SEKOLAH

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan
2017

� Laporan tidak lengkap atau jarang sekali 100 persen lengkap.
� Tidak semua sekolah, guru, siswa melaporkan
� Ada variabel yang tidak diisi (kosong)

� Data hasil perkiraan atau proyeksi
� Sensus penduduk 10 tahun sekali (SP 1990, SP 2000, SP 2010)
� Jumlah penduduk usia tunggal (0,1,2,3,4,5, dst) hasil pemecahan penduduk

kelompok usia 5 tahunan (0-4, 5-9, 10-14, dst)

� Data yang diperkirakan dari hasil survei.
� Jumlah siswa dan penduduk menurut pendidikan yang  diproses dari Susenas
� Jumlah penduduk yang diolah dari Supas (Survei Penduduk antar Sensus)



� Sebagai dasar penentuan kebijakan
� Sebagai dasar pengambilan keputusan
� Sebagai dasar penyusunan perencanaan

P



� Kelengkapan Jumlah Data (Satuan
Pendidikan, PTK, dan Peserta Didik
Dari 10 sekolah yang input data baru 8 sekolah atau dari 100 siswa
yang diinput baru 90 siswa

� Kelengkapan Isian (tidak kosong)
Ada variabel yang tidak diisi misalkan akreditasi sekolah

� Valid isian (rentang nilai)
Isian suatu variabel tidak sesuai dengan rentang nilai yang disarankan. Contoh
tahun lahir PTK, tahun lahir siswa

� Verifikasi -> memperbaiki data 
berdasarkan sumber yang benar

� Validation Check 
1. Editing Instrumen� mengecek di isian

instrumen sebelum diinput

2. Aplikasi (program data entry)
Didalam aplikasi entri data sudah ada validasinya ketika
menginput ; contoh : tahun lahir
Cek Validasi� Verifikasi data lapangan (butuh waktu lama)

� Logical Check �Data Cleaning
Missing atau recode, imputasi (mengisi 
data yang kosong)



� Pivot table 
� tabel interaktif untuk menganalisis, 

mengkombinasikan, dan membandingkan
sejumlah data. 

� Dengan menentukan baris data atau kolom yang 
akan dijadikan referensi dalam melihat jumlah
total suatu data, 

� Pivot Chart sama saja dengan Pivot Table, hanya
saja Pivot Chart ditampilkan berupa Grafik.



- Data Dinas Dukcapil
- Data Proyeksi BPS 



� Memecah penduduk usia kelompok 5 tahunan
(0-4, 5-9, 10-14 dst) menjadi usia tunggal (0, 1, 
2, 3, 4, 5, tahun dst)

� Metode Sprague
� Metode Beers : yang digunakan BPS saat ini



PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA LIMA TAHUNA
TAHUN       2016

Kecamatan AAA
Kab/Kota   AA
Provinsi      A

Kelompok    Jumlah Kelompok  Jumlah
Usia Penduduk     Usia Penduduk

 0-4  th 5.923 45-49 th 2.334
 5-9  th 5.640 50-54 th 1.842

10-14 th 4.746 55-59 th 1.421
15-19 th 3.835 60-64 th 1.341
20-24 th 3.744 65-69 th 665
25-29 th 3.672 70-74 th 319
30-34 th 3.431    75-79 th 213
35-39 th 3.116    80-84 th
40-44 th 2.968  Jumlah 45.210



JUMLAH PENDUDUK MENURUT KELOMPOK USIA
Kecamatan : AAA
Kab/Kota      : AA
Provinsi      : A

Usia Tunggal P0-6 th P4-5 th P4-6 th P6-7 th P7-12 th P13-15 th P16-18 th P19-23 th P15-24 th
Jumlah 8.243 2.351 3.502 2.279 6.261 2.597 2.330 3.721 7.623
0 th 1.177      
1 th 1.186      
2 th 1.190      
3 th 1.189      
4 th 1.182      1.182      1.182      
5 th 1.169      1.169      1.169      
6 th 1.151      1.151      1.151      
7 th 1.128      1.128      
8 th 1.100      
9 th 1.067      
10 th 1.030      
11 th 989          
12 th 947          
13 th 905          
14 th 864          
15 th 828          828
16 th 798          798
17 th 774          774
18 th 758          758
19 th 747 747
20 th 743 743
21 th 742 742
22 th 743 743
23 th 744 744
24 th 744

Beers Sprague
 0 th 51.206       50.637       
 1 th 51.488       51.346       
 2 th 51.624       51.750       
 3 th 51.617       51.884       
 4 th 51.465       51.782       
 5 th 51.173       51.480       
 6 th 50.753       51.013       
 7 th 50.215       50.415       
 8 th 49.592       49.722       
 9 th 48.925       48.969       
10 th 48.257       48.118       
11 th 47.633       47.130       
12 th 47.089       46.407       
13 th 46.634       46.130       
14 th 46.255       46.115       



� 1. Kab. Kerinci
Sheet Table 4 : Laki-Laki
Sheet Table 5 : Perempuan

� 2. Kab. Merangin
Sheet Table 7 : Laki-Laki
Sheet Table 8 : Perempuan

� 3. Kab. Sarolangun
Sheet Table 10 : Laki-Laki
Sheet Table 11 : Perempuan

� 4. Kab. Batanghari
Sheet Table 13 : Laki-Laki
Sheet Table 14 : Perempuan

� 5. Kab. Muaro Jambi 
Sheet Table 16 : Laki-Laki
Sheet Table 17 : Perempuan

� 6. Kab. Tanjung Jabung Timur
Sheet Table 19 : Laki-Laki
Sheet Table 20 : Perempuan

� 7. Kab. Tanjung Jabung Barat
Sheet Table 22 : Laki-Laki
Sheet Table 23 : Perempuan

� 8. Kab. Tebo
Sheet Table 25 : Laki-Laki
Sheet Table 26 : Perempuan

� 9. Kab. Bungo
Sheet Table 28 : Laki-Laki
Sheet Table 29 : Perempuan



� 10. Kota Jambi
Sheet Table 31 : Laki-Laki
Sheet Table 32 : Perempuan

� 11. Kota Sungai Penuh
Sheet Table 34 : Laki-Laki
Sheet Table 35 : Perempuan

• Jumlah penduduk usia sekolah (mis 7-12 tahun) diperoleh dengan memroses
seluruh penduduk sampel dengan kriteria variable “Umur “ sama dengan 7-12 
tahun.

• Jumlah siswa 7-12 tahun diperoleh dengan memroses jumlah penduduk usia 7-
12 tahun dengan kriteria variable “Status” sama dengan “bersekolah”

• Jumlah siswa SD diperoleh dengan memproses Siswa 7-12 tahun dengan
kriteria “Jenjang”=SD

• Keseluruhan proses tersebut menghasilkan data jumlah Penduduk Usia 7-12 
tahun, Siswa Usia 7-12 tahun dan Siswa SD usia 7-12 tahun. 

• Catatan : Sebelum melakukan proses perhitungan dilakukan pengaktifan
penimbang pada Menu Data di SPSS. Dalam Susenas Variabel Penimbang
Penduduk bernama WEIND. Variabel ini digunakan untuk membuat Estimasi
Pupulasi Penduduk dan Siswa.







PENDUDUK USIA 7-12 TAHUN

PENDUDUK USIA 7-12 TAHUN YANG BERSEKOLAH



PENDUDUK USIA 7-12 TAHUN YANG BERSEKOLAH 
JENJANG SD



PROFIL PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAHR DAN MENENGAH
TAHUN 2016/17

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

TAHUN 2017

PEMBAHASAN
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VISI KEMENDIKBUD 2019

Visisi Kemendikbudd 2019 
““Terbentuknya
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Terbentuknya insan serta ekosistem kebudayaan yang berkarakter dapat dimaknai

sebagai berikut:
1. Terwujudnya pemahaman mengenai pluralitas sosial dan keberagaman budaya dalam

masyarakat, yang diindikasikan oleh kesediaan untuk membangun harmoni sosial,

menumbuhkan sikap toleransi, dan menjaga kesatuan dalam keanekaragaman;

2. Terbentuknya wawasan kebangsaan di kalangan anak-anak usia sekolah yang diindikasikan

oleh menguatnya nilai-nilai nasionalisme dan rasa cinta tanah air;

3. Terwujudnya budaya dan aktivitas riset, budaya inovasi, budaya produksi serta pengembangan

ilmu dasar dan ilmu terapan yang sesuai dengan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri

untuk mendukung pusat-pusat pertumbuhan ekonomi;

4. Terwujudnya pelestarian warisan budaya baik bersifat benda (tangible) maupun tak benda

(intangible);

5. Terbentuknya karakter yang tangguh dengan melestarikan, memperkukuh, dan menerapkan

nilai-nilai kebudayaan Indonesia;

6. Tingginya apresiasi terhadap keragaman seni dan kreativitas karya budaya, yang mendorong

lahirnya insan kebudayaan yang profesional yang lebih banyak;

7. Berkembangnya promosi dan diplomasi budaya.
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MewujudkanMewujudkan
Pembelajarannn yang Pembelaja
Bermutu

Mewujudkan akses yang meluas, merata, dan berkeadilan

adalah mengoptimalkan capaian wajib belajar 12 tahun; 

meningkatkan ketersediaan serta keterjangkauan layanan

pendidikan, khususnya bagi masyarakat yang 

berkebutuhan khusus dan masyarakat terpinggirkan, serta

bagi wilayah terdepan, terluar, dan tertinggal (3T);;

Mewujudkan pembelajaran yang bermutu adalah

meningkatkan mutu pendidikan sesuai lingkup standar

nasional pendidikan; serta memfokuskan kebijakan

berdasarkan percepatan peningkatan mutu untuk

menghadapi persaingan global dengan pemahaman akan

keberagaman, dan penguatan praktik baik dan inovasi;

INDIKATOR MISI KEMENDIKBUD
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No. Jeniss Indikator Satuan
1 Rasio Siswa per Kelas (RR-R-S/K) Siswa

2 Rasio Kelas per Ruang Kelas (RR-R-K/RK) Kelas

3 % % Perpustakaan Persentase

4 % % Ruanggg UKS Persentase

5 % % Tempatat Olahraga Persentase

6 % % Laboratorium Persentase

7 Angkaa Partisipasisi Murnini (APM) Persentase

8 Angkaa Partisipasisi Kasarr (APK) Persentase

9 Tingkat at Pelayanann Sekolahh (TPS) Siswa

10 Satuann Biayaa (SB) Rupiah

11 Perbedaann Gender APK (PG APK) Persentase

12 Indekss Paritass Gender APK (IPG APK) Indeks

13 % % Siswaa Swastaa (% SS-S-Swtwt) Persentase



INDIKATOR MISI KEMENDIKBUD

MewujudkanMewujudkan
PembelajaranPembe
yang 

elajaranmbe
g g Bermutu

No. Jeniss Indikator Satuan
1 % Siswa Baru TK (%SB TK) Persentase

2 AMM/AM Persentase

3 Angkaa Lulusann (AL) Persentase

4 Angkaa Mengulanggg (AU) Persentase

5 Angkaa Putuss Sekolahh (APS) Persentase

6 AB5/AB Persentase

7 Rata2 Lama a Belajarr (RLB) Tahun

8 % Guru u Layakk (% GL) Persentase

9 Rasio Siswa per Guru (RR-R-S/G) Siswa

10 % Guru sertifikasisi (%GS) Persentase

11 % % Sekolahh Akreditasisi Minimal B Persentase

12 % % Ruanggg Kelass baikk (%%RKbKb) Persentase

13 % Perpustakaan baik (%Perpusb) Persentase

14 % Ruang UKS baik (%RUKSb) Persentase

15 % Laboratorium baik (%Labb) Persentase

STANDAR INDIKATOR PENDIDIKAN

No. Jeniss Indikator Satuan SD SMP SM Dikdasmen Penjelasan

1

Rasio Siswa per Kelas 

(R-S/K) Siswa 32 36 36 -

Permendikbud 23/2013, 24/2007 

(SMA) & 40/2008 (SMK)

2

Rasio Kelas per Ruang 

Kelas (R-K/RK) Kelas 1 1 1 1Ideal

3 % Perpustakaan Persentase 100 100 100 100Ideal

4 % Ruang UKS Persentase 100 100 100 100Ideal

5 % Tempat Olahraga Persentase 100 100 100 100Ideal

6 % Laboratorium Persentase - 100 100 100Ideal

7

Angka Partisipasi

Murni (APM) Persentase 100 100 100 100 Ideal

8

Angka Partisipasi Kasar

(APK) Persentase 100 100 100 100Ideal

9

Tingkat Pelayanan

Sekolah (TPS) Siswa 52 81 62 59Angka nasional 2014/2015

10 Satuan Biaya (SB) Rupiah 828,000 1,014,000 1,428,000 -SD, SMP, & SM 70% dr BOS 2014

11

Perbedaan Gender APK 

(PG APK) Persentase 0 0 0 0Ideal

12

Indeks Paritas Gender 

APK (IPG APK) Indeks 1 1 1 1Ideal

13

% Siswa Swasta (% S-

Swt) Persentase 10 25 50 -Ideal

Mewujudkann Aksesses yang yag MeluasMas, Ms, Meratatat , a, dann Berkeadilan



STANDAR INDIKATOR PENDIDIKAN

No. Jeniss Indikator Satuan SD SMP SM Dikdasmen Penjelasan

1 % Siswa Baru TK (%SB TK) Persentase 100,00 - - - Ideal

2 AMM/AM Persentase 50 100 100 100 Ideal

3 Angka Lulusan (AL) Persentase 100 100 100 100 Ideal

4 Angka Mengulang (AU) Persentase 0 0 0 0 Ideal

5 Angka Putus Sekolah (APS) Persentase 0 0 0 0 Ideal

6 AB5/AB Persentase 95 100 100 - Ideal

7 Rata2 Lama Belajar (RLB) Tahun 6 3 3 - Ideal

8 % Guru Layak (% GL) Persentase 100 100 100 100 Ideal

9 Rasio Siswa per Guru (R-S/G) Siswa 16 15 12 - Angka nasional 2014/2015

10

% Sekolah Akreditasi Minimal 

B Persentase 100 100 100 100 Ideal

11 % Ruang Kelas baik (%RKb) Persentase 100 100 100 100 Ideal

12

% Perpustakaan baik

(%Perpusb) Persentase 100 100 100 100 Ideal

13 % Ruang UKS baik (%RUKSb) Persentase 100 100 100 100 Ideal

14

% Laboratorium baik

(%Labb) Persentase - 100 100 100 Ideal

Mewujudkann Pembelajarann yang g Bermutu

INDIKATOR MEWUJUDKAN AKSES YANG MELUAS, MERATA DAN BERKEADILAN
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Partisipasi
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(APM) 

Angka
Partisipasi

Kasar
(APK)

Tingkat 
Pelayanan

Sekolah
(TPS)

Satuan 
Biaya (SB)

Perbedaan
Gender 

APK (PG 
APK)

Indeks
Paritas
Gender 

APK (IPG 
APK)

% Siswa
Swasta (% 

S-Swt)



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

Definisi: Perbandingan antara

jumlah siswa(S) dengan jumlah

kelas/kel belajar (K)

Rumus:mus
R

mus
R-
us:
R-S/K = S : K

Kriteria:
Makin tinggi rasio berarti makin

padat siswa yang berada di kelas

atau makin kurang jumlah ruang

kelas.

Kegunaan:
Untuk mengetahui rata-rata 

besarnya kelas

11
RASIO SISWA/KELAS

Definisi: Perbandingan antara

jumlah kelas (K) dengan jumlah

ruang kelas (RK)

Rumus:Rumu
R

umu
R-

s:smu
R-K/RK=K=-- K : RK  

Kriteria:

Idealnya = 1, berarti semua ruang

kelas hanya digunakan sekali

untuk kegiatan belajar mengajar

Kegunaan:

Untuk mengetahui

kekurangan/kelebihan ruang

kelas.

2
RASIO KELAS/RUANG KELAS

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

Definisi: Perbandingan antara jumlah
perpustakaan (Perpus) dengan
jumlah sekolah (S), dinyatakan dalam
persentase

Rumus:
%%Perpuss = == Perpustakaan:Sekolah

Kriteria:
Idealnya = 100%, berarti semua

sekolah telah memiliki perpustakaan

Kegunaan:

Untuk mengetahui sekolah yang 

belum memiliki perpustakaan.

3
% PERPUSTAKAAN

Definisi: Perbandingan antara
jml ruang UKS (RUKS) dg 
sekolah (Sek) dinyatakan dlm %

Rumus:Rum
%

mus:Rum
%RUKS=RUKS/S////Sekk x 100
Kriteria:
Idealnya =100% berarti semua
sekolah memiliki ruang UKS
Kegunaan:
Untuk mengetahui sekolah yang 
belum memiliki ruang UKS

4
% % Ruangg UKS



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

Definisi: Perbandingan antara
jml laboratorium (Lab) dg jml
sekolah (Sek) dinyatakan dlm %

Rumus:
%Lab=Lab/Sek(Sekx 5)x100
*) Khusus SMA sekx5

Kriteria:
Idealnya =100% berarti semua

sekolah memiliki laboratorium

(khusus SMA 5 lab).   

Kegunaan:
Untuk mengetahui sekolah yang 

belum memiliki laboratorium

5

D fi i i P b di

% LABORATORIUM

Definisi: Perbandingan antara
jml tempat olahraga (TOR) dg jml
sekolah (Sek) dinyatakan dlm %

Rumus:

%%TTOR=R=TTOR/R/Sekk xxx 100
Kriteria:
Idealnya =100% berarti semua

sekolah memiliki ruang olahraga.   

Kegunaan:
Untuk mengetahui sekolah yang 

belum memiliki ruang olahraga

6
% TEMPAT OLAHRAGAMPAT OLAH

(%TOR)

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

ANGKA PARTISIPASI KASAR 
(APK)

Definisi: 
APK  adalah perbandingan antara siswa 
pada jenjang pendidikan tertentu 
dengan penduduk usia sekolah dan 
dinyatakan dalam persentase.

Rumus: 
Siswaa j 

APKjKj = 
Siswaa j

= = ------------------------- x 100----------------
Penduduk

------ -------
kk us j

Kriteria:
Makin  tinggi APK berarti makin banyak
anak usia sekolah yg bersekolah di 
jenjang pendidikan tertentu atau
banyak anak di luar usia sekolah.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya siswa
yang bersekolah pada jenjang
pendidikan tertentu

7 ANGKA PARTISIPASI MURNI 
(APM)

Definisi: 
APM  adalah perbandingan antara siswa 
usia sekolah tertentu pada jenjang 
pendidikan tertentu dengan penduduk 
usia yang sesuai dan dinyatakan dalam 
persentase.

Rumus: 
Siswaa us j 

APMjMj = 
Siswaa us ju

= = ------------------------- x 100-----------------
Penduduk

------- ------
kk us j

Kriteria:
Makin  tinggi APM berarti makin banyak
anak usia sekolah yg bersekolah sesuai
usia resmi di jenjang pendidikan tertentu. 
Nilai idealnya 100%.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya anak usia
sekolah yang bersekolah pada jenjang yang 
sesuai.

8



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

TINGKAT PELAYANAN SEKOLAH ELAYANA
(TPS)

Definisi:
TPS SD adalah perbandingan antara
jumlah penduduk usia masuk sekolah (6-7
tahun) terhadap sekolah ekuivalen.

TPS SMP/SM adalah perbandingan antara
lulusan SD/SMP terhadap sekolah
ekuivalen.
Sekolah ekuivalen (SE) adalah rombel dibagi 6
dengan maksud agar bisa dibandingkan antara
SD, SMP, dan SM

Rumus:
PP66-6 777 thhth/h/Lulusann j

TPSS jj =
P66--777 ththh/ ulusanLuL n jP

== ------------------------------- xx 100---- -------
SE

Kriteria:
Makin tinggi TPS berarti makin kecil
kesempatan yang diberikan kepada siswa

Kegunaan:
Untuk mengetahui kesempatan yang
diberikan sekolah dalam melayani
penduduk usia masuk sekolah dan lulusan
yang melanjutkan

T9 SATUAN BIAYA UAN BIA
(SB)

Definisi: 
SB adalah perbandingan antara 
jumlah anggaran pendidikan dari 
APBD (tak termasuk modal) dibagi 
dengan jumlah siswa.

Rumus: s:
Anggaran APBDD j 

SB j  = 
nggaran APBDD j An

= --------------------------- x 100--------
Siswa

------
aa j

Kriteria:
Makin  tinggi SB berarti makin tinggi
alokasi anggaran dari APBD
sehingga makin baik

Kegunaan: 
Untuk mengetahui seberapa besar 
anggaran pendidikan yang berasal 
dari APBD 

10

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

PERBEDAAN GENDER 
ANGKA PARTISIPASI KASAR 

(PG APK)

Definisi:                       
Perbedaan APK antara Laki-laki dengan APK 

Perempuan

Rumus:Rumus:
PG APK = PG APK 
APK Laki2 22 ––– APK K Perempuan
Contoh:  

PG APK SD = APK SD

Laki2 - APK SD Perempuan

PG APK SMP  = APK 

SMP Laki2 - APK SMP 

PerempuanPerempuan

PG APK SM = APK PG APK SM
SM Laki2

SM
22 -

 APK M M
-- APK SM MM Perempuan

Kriteria:
Idealnya 0% berarti tak ada perbedaan gender.

Kegunaan:
Untuk mengetahui apakah perbedaan tersebut

lebih banyak perempuan atau laki-laki

11 INDEX PARITAS GENDER 
ANGKA PARTISIPASI KASAR 

(IPG APK)

Definisi:                       
Perbandingan antara APK  Perempuan dengan
APK Laki-laki
Rumus:Rumus:
IPG APK = IPG AP
APK 

PK G AP
KK Perempuanan/APK Laki2  

Contoh:  

IPG APK SD = APK SD

Perempuan/APK SD Laki-laki

IPG APK SMP = APK 

SMP Perempuan/APK Laki2 

PerempuanPerempuan

IPG APK SM = APK IPG A
SM 

APK SM  APG A
M M Perempuan

PK AP
anan/APK SM Laki2

Kriteria:
Idealnya 1 berarti ada kesetaraan gender.

Kegunaan:
Untuk mengetahui apakah sudah terjadi

kesetaraan gender antara laki-laki dan

perempuan.

A
12



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

% SISWA SWASTASISWA S
(% S

WA S
SS-

WASSWA S
SS--Swt

STWAS
wtwt)

Definisi: 
Perbandingan antara siswa swasta (S-Swt) 

dengan jumlah siswa seluruhnya (S), 

dinyatakan dalam persentase.

Rumus:
SS-S-Swt

%S%S-S-Swtwt = 
SS wtSwSS

= = ----------
t
-- x 100  

S
Kriteria:
Makin tinggi nilainya berarti makin tinggi

partisipasi swasta dalam penyelenggaraan

sekolah.

Kegunaan:
Untuk mengetahui besarnya partisipasi

sekolah swasta dalam menampung siswa.

13

INDIKATOR MEWUJUDKAN PEMBELAJARAN YANG BERMUTU
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Laboratori

um baik
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PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

AMM/AM
Definisi: 
AMM  adalah perbandingan antara jumlah 
siswa baru usia masuk sekolah pada jenjang 
pendidikan tertentu dengan penduduk usia 
masuk sekolah dan dinyatakan dalam 
persentase.

Rumus: 
Siswaa Baruu ums j 

AMM j = 
iswaa BaruB u ums juSi

== ------------------------
j 

x 100 = ----- ---------
Penduduk

-------- -- xx----
kk ums  j

Kriteria:
Makin  tinggi AMM berarti makin banyak
anak yang masuk sekolah sesuai dengan
ketentuan.

Kegunaan: 
Untuk mengetahui banyaknya anak usia
masuk sekolah yang sesuai dengan
ketentuan atau usia resmi masuk sekolah.

% Siswa Baru TK 
(%SB TK)

Definisi: Perbandingan antara jumlah

siswa baru SD asal TK/RA/BA (SBTK) 

dengan jumlah siswa baru seluruhnya

(SBS), dinyatakan dalam persentase

Rumus:
SBBTK     

%SBB TKK = 
B KTKSBB

==== ------ x 100 
SBBBBS

Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua siswa baru

adalah lulusan TK/RA/BA.

Makin  tinggi nilainya berarti makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui mutu masukan SD

1
Defi

2

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

ANGKA LULUSANKA LULU
(AL)

Definisi: Perbandingan antara jumlah
lulusan (Lt) dengan jumlah siswa
tingkat tertinggi th ajaran sebelumnya
(St-1), dinyatakan dalam persentase

Rumus:
Lt

AL = ----- x 100
St-1

Kriteria:
Idealnya 100% berarti siswa tingkat

tertinggi lulus semua. Makin tinggi

nilainya berarti makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya siswa

yang tidak lulus sehingga dapat

direncanakan program remedial.

ANGKA MENGULANG
(AU)

Definisi: Perbandingan antara jumlah
siswa mengulang (Ut) dengan jumlah
siswa tahun ajaran sebelumnya (St-1),
dinyatakan dalam persentase

Rumus:
UUt

AUU =
UtUU

==== ------- xxx 100
SSStSSSt-t-1

Kriteria:
Idealnya 0% berarti tidak ada siswa yang

mengulang. Makin rendah nilainya berarti

makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya siswa

mengulang sehingga dapat

direncanakan program remedial.

3 4



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

ANGKA PUTUS SEKOLAH 
(APS)

Definisi: Perbandingan antara jumlah
putus sekolah (PSt) dengan jumlah
siswa tahun ajaran sebelumnya (St-1),
dinyatakan dalam persentase

Rumus:
PSt

APSSS =
StPSP

==== ------- xxx 100S
StStStS -tt---1

Kriteria:
Idealnya 0% berarti tidak ada siswa

yang putus sekolah. Makin rendah

nilainya berarti makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya siswa

putus sekolah sehingga dapat

direncanakan program retrieval.

ANGKA BERTAHAN 5 SD
(AB5 SD)

Definisi: Perbandingan antara
jumlah siswa yang dapat bertahan
pada tingkat 5 SD dari kohort 1000 
dibandingkan dengan tahun siswa, 
dinyatakan dengan persentase

Rumus:

Jumlahh Siswaa Bertahann Tkk 5
AB = 

mlahh iswaS a BertahanB n TkTk 55Jum
= = ---------------------------------------- x 100

5.000 

Kriteria: makin mendekati 100% makin

baik,

Kegunaan: untuk mengetahui siswa yg

dapat bertahan sampai tk 5.

A5 A6

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

RATA-RATA LAMA BELAJAR
(RLB)

Definisi: Rata-rata lama belajar yang diperlukan siswa sampai lulus dari
kohort 1000

Rumus:

((lulusann I x 6) + ((lulusann I x 7) + ((lulusann I x 8)
RLBlBlSDDD =  

ulusanu n x 6) +I  ( ulusanlu n x 7) +I  ( ulusanlu n x 8)I (lu
= == -------------------------------------------------------------

lulusannn I + II + III
((lulusannn I x 3) + (((lulusannn I x 4) + ((lulusann I x 55)

RLBBSMP/SMM = 
( ulusanlu n x 3) +I  ( ulusanlu n x 4) +I  ( ulusanlu n x I (

= = -----------------------------------------------------
lulusannn I+ II + III    

Kriteria: idealnya RLB SD 6 tahun dan SMP/SM 3 tahun

Makin tinggi makin buruk berarti banyak siswa mengulang

Kegunaan: untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan siswa sampai

lulus.

7



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

% GURU LAYAK 
(%GL)

Definisi:
%GL adalah perbandingan antara jumlah

guru layak mengajar (ijazah S1/Diploma 4

&lebih tinggi) (GL) dengan jumlah guru

seluruh (GS).

Rumus:
GL

%%GL =
GLG

== ----------- xxx 100= --------
GS

Kriteria:

Idealnya 100% berarti semua guru mengajar

telah sesuai dengan ketentuan UU

No.14/2005. Makin tinggi %GL berarti makin

baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya guru yang
perlu disetarakan

RASIO SISWA PER GURU
(R-S/G)

Definisi: 
R-S/G adalah perbandingan antara 
jumlah siswa (S) dengan jumlah guru 
(G)

Rumus: 
S 

RR-R-S/G  = 
S S

= -------------
G                           

Kriteria:
Makin besar nilainya makin banyak
guru melayani siswa atau makin
kurang guru yg ada

Kegunaan: 
Untuk mengetahui tambahan guru 
yang diperlukan

8 9

PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN
SEKOLAH MINIMAL AKREDITASI B

(% Min Akreditasi B)

Definisi:
% Min Akreditasi B adalah perbandingan

antara jumlah sekolah yang minimal

berakreditasi B dengan jumlah seluruh

Sekolah.

Rumus:
Sekk Akrdd A+B

%%Minn Akreditasisi BBB =
Sekk AkrdA d A+BA

== --------------------
B
- xxx 100--- -------- ------

Sekolah
Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua Sekolah

minimal berakreditasi minimal B. Makin

tinggi sekolah minimal akreditasi B berarti

makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya sekolah
yang perlu diakreditasi.

11% Guru Sertifikasi (%GS)

Definisi:
% Guru Sertifikasi adalah perbandingan

antara jumlah guru yang sudah

bersertifikasi dengan jumlah seluruh Guru.

Rumus:
Guruu Sertifikasi

%%Guruu Sertifikasisi=
Guruu ertifikasiSG

== --------------------
asi
- x

i
xx 100---------

Total
-------------

alal Guru

Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua Guru Sudah

bersertifikasi. Makin banyak guru yang

bersertifikasi berarti makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya guru yang
sudah bersertifikasi

.

10



PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

% PERPUSTAKAAN BAIK 
(%Perpusb)

Definisi: Perbandingan antara
jumlah perpustakaan baik
(Perpusb) dengan perpustakaan
seluruhnya (Perpus), dinyatakan
dalam persentase

Rumus:
Perpusb

%%Perpus
P

ss =
rpusbPerP

==== --------------- xxx 100s
Perpus

Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua

perpustakaan dalam kondisi baik.

Makin tinggi nilainya makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya

perpustakaan yng rusak dan perlu

rehabilitasi.

13% RUANG KELAS BAIK 
(%RKb)

Definisi: Perbandingan antara jumlah
ruang kelas baik(RKb) dengan jumlah
ruang kelas seluruhnya (RK), 
dinyatakan dalam persentase

Rumus:

RKb
%RKb =  ----- x 100

RK
Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua ruang kelas

dalam kondisi baik. Makin tinggi nilainya

berarti makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya ruang kelas

yang rusak dan perlu rehabilitasi.
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PERHITUNGAN INDIKATOR PENDIDIKAN

%LABORATORIUM BAIK 
(%Labb)

Definisi: Perbandingan antara jumlah
laboratorium baik (Labb) dengan jumlah
laboratorium seluruhnya (Lab), 
dinyatakan dalam persentase

Rumus:
Lababb

%%Labbb =  
aabbLa

= === -------------- x 100
Lab

Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua laboratorium

dalam kondisi baik. Makin tinggi nilainya makin

baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya laboratorium

yang rusak dan perlu rehabilitasi.

15% RUANG UKS BAIK
(%RUKSb)

Definisi: Perbandingan antara
jumlah ruang UKS baik (UKSb)
dengan jumlah ruang UKS
seluruhnya (RUKS), dinyatakan
dalam persentase

Rumus:
RUKSb

%%RUKSb
R

bb =
UKSbRUR

==== --------------- xxx 100
RUKS

Kriteria:
Idealnya 100% berarti semua ruang UKS

dalam kondisi baik. Makin tinggi nilainya

makin baik.

Kegunaan:
Untuk mengetahui banyaknya ruang UKS

yang rusak dan perlu rehabilitasi.
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PEMANFAATAN DATA POKOK PENDIDIKAN
DENGAN APLIKASI PENELUSURAN DATA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
PUSAT DATA DAN STATISTIK PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

2017

LATAR BELAKANG
Permendikbud No.11 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kemdikbud
Pasal 799 point c: PDSPK berfungsi sebagai pelaksanaan koordinasi dan fasilitasi pengelolaan data dan statistik pendidikan dan 
kebudayaan;

Permendikbud No. 79 Tahun 2015 tentang Data Pokok Pendidikan
PDSPK bertanggung jawab:
a. Merancang basis data pendidikan yang relasional sehingga mampu menghasilkan data longitudinal untuk tiap entitas pendidikan.
b. Merancang satu formulir pendataan yang mencakup semua atribut yang diperlukan untuk tiap entitas pendidikan tersebut bersama-

sama sekretaris unit utama.
c. Membangun suatu pusat data kementerian untuk menampung dan mengintegrasikan semua data yang dihasilkan dari kegiatan

pengumpulan data.
d. Membangun sistem untuk melakukan verifikasi dan validasi, dengan melibatkan satuan kerja dan institusi lain yang mempunyai

kemampuan dan/atau otoritas dalam menentukan validasi sebagai validator
e. Menetapkan mekanisme standat bagi sistem/aplikasi lain dalam berintegrasi dengan Dapodik
f. Memastikan komitmen institusi lain pengguna data dalam ikut menjaga kerahasiaan data pendidikan
g. Mengkoordinasikan seluruh unit kerja yang terlibat dalam Dapodik guna terciptanya kegiatan pengumpulan Dapodik yang terintegrasi

dalam satu sistem pendataan yang efektif dan efisien.

Surat Edaran Mendikbud 11 Februari 2014 tentang Pelaksanaan Inmendikbud No. 2/2011
Dengan telah terkumpulnya data melalui Aplikasi Dapodik yang mencakup 3 entitas data pokok pendidikan, maka PDSP segera menerbitkan
statistik pendidikan dan memberikan akses informasi kepada pemangku kepentingan agar data yang dikumpulkan merupakan satu-
satunya sumber (acuan) dalam pelaksanaan kegiatan dan pengambilan keputusan terkait entitas pendidikan yang didata. 



PERMASALAHAN

1. Belum optimalnya mekanisme integrasi data dan
informasi antara Dinas Pendidikan Provinsi, Dinas Kabupaten/kota dan
pusat

2. Belum tersedianya rangkuman data pendidikan dalam Aplikasi
Dapodik;

1. Memberikan akses data kepada unit kerja di lingkungan
Kemdikbud ke Dapodik sebagai bahan perencanaan dan
pelaksanaan program;

TUJUAN

2. Memberikan akses data kepada Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten/Kota ke Dapodik sebagai bahan dalam melakukan
verifikasi dan validasi data sesuai dengan keadaan sekolah yang
sesungguhnya serta bahan perencanaan dan pelaksanaan
program dan bahan membuat profil pendidikan.



MANFAAT

1. Unit-unit utama di lingkungan Kemdikbud dapat memanfaatkan data dari
Dapodik untuk perencanaan dan pelaksaan program;

2. Dinas Pendidikan Provinsi Kabupaten/Kota dapat memanfaatkan data hasil
pendataan Data Pokok Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah untuk 
penyusunan bahan kebijakan dan perencanaan pembangunan pendidikan di 
daerah;

3. Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota dapat melakukan verifikasi dan validasi
data ada dalam aplikasi Dapodik agar dapat dikosolidasikan ke sekolah
tersebut.

APLIKASI PENELUSURAN DATA



MEMULAI PENELUSURAN DATA(1/2)

Isikan sesuai
dengan Password
yang diberikan

Setelah semua terisi lalu 
klik tombol ‘Log In’

http://query.data.kemdikbud.go.iduery
Isikan sesuai dengan
Username masing2

MEMULAI PENELUSURAN DATA (2/2)



MULAI PENELUSURAN DATA

Klik tombol ‘Query’
untuk mulai penelusuran

data

MEMILIH TAHUN DATA

Periode Data untuk memilih
tanggal data yang akan digunakan



MEMILIH PROVINSI

WILAYAH untuk 
memilih wilayah provinsi

APLIKASI PENELUSURAN DATA INI BARU DAPAT DIGUNAKAN DI TINGKAT KABUPATEN/KOTA DAN PROPINSI, UNTUK TINGKAT NASIONAL BELUM  DAPAT DIGUNAKAN  
DIKARENAKAN KETERBATASAN BANDWIDTH DI PDSPK

MELAKUKAN PENELUSURAN SEKOLAH DAN SISWA DI KEC. CILANDAK 

Sebagai tools filter dalam
mengeluarkan data

Klik tombol ‘Next Page’ 
bila sudah selesai 

memilih variabel yang 
akan diambil

Klik kotak sampai berwarna
biru untuk memilih variabel  

yang akan dikeluarkan dalam
aplikasi query



EKSPORT HASIL PENELUSURAN KE EXCEL (1/3)

TOOLS untuk export data dari aplikasi
penelusuran ke format Excel

EKSPORT HASIL PENELUSURAN KE EXCEL (2/3)

Text Box diatas tempat memilih tempat penyimpanan file yang akan disimpan



EKSPORT HASIL PENELUSURAN KE EXCEL (3/3)

STANDART REPORT (1/3)

TOOLS untuk laporan rekap

Lulusan Tahun Lalu,
masih dalam proses
pengembangan aplikasi



STANDART REPORT (2/3)

TOOLS untuk export data dari aplikasi
penelusuran ke format Excel

STANDART REPORT (3/3)

TOOLS untuk export data dari aplikasi
penelusuran ke format Excel



MEMBUAT PENELUSURAN BARU

Klik tombol ‘New Query’ 
untuk  membuat
penelusuran baru

lik b l ‘

MENUTUP APLIKASI

Klik tombol ‘Log Out’ 
untuk  keluar dari aplikasi



TERIMA KASIH
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